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ABSTRAK 

Penelitian yang dilakukan berjudul pengorganisasian perubahan kurikulum berbasis Merdeka 

belajar di SMP Al-Washliyah 1 Medan. Latar belakang terjadinya penelitian ini karena adanya suatu 

tuntutan perubahan yang harus dilakukan terhadap seluruh lembaga pendidikan yang terdapat di 

Indonesia untuk menggunakan kurikulum berbasis Merdeka belajar Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul pengorganisasian perubahan kurikulum berbasis Merdeka 

belajar di SMP Al-Washliyah 1 Medan. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan secara langsung pengorganisasian perubahan kurikulum 

berbasis Merdeka belajar di SMP Al-Washliyah 1 Medan. Partisipan yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini yaitu merupakan wakil kepala sekolah bagian kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 

Medan. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan di SMP Al-Washliyah 1 

Medan saat ini masih menggunakan kurikulum 2013 dan nantinya di masa tahun ajaran yang akan 

datang SMP Al wasda 1 Medan akan menggunakan kurikulum berbasis Merdeka belajar, hasil 

penelitian berikutnya terdapat dua faktor di mana faktor pendukung yaitu siswa dapat menjadi lebih 

aktif lagi dengan adanya kurikulum berbasis Merdeka belajar dan faktor penghambat yang terjadi 

yaitu karena belum sepenuhnya siswa siap untuk menghadapi kurikulum berbasis Merdeka belajar, 

pada prosedur pengorganisasian perubahan kurikulum berbasis kemerdekaan belajar di SMP Al-

Washliyah 1 Medan akan dilakukan di tahun ajaran yang akan datang dengan memberikan 

bimbingan serta pelatihan terhadap guru di SMP Al-Washliyah 1 Medan 

Kesimpulannya pengorganisasian perubahan kurikulum berbasis Merdeka belajar di SMP Al 

wasliyah 1 Medan Belum berjalan akan tetapi kepala sekolah beserta guru-guru akan terus 

mempersiapkan pengorganisasian terhadap suatu perubahan kurikulum berbasis Merdeka belajar 

di SMP Al-Washliyah 1 Medan di tahun ajaran yang akan datang. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah sesuatu yang direncanakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Yang biasanya direncanakan adalah ide, aspirasi manusia atau warga negara yang akan 

terbentuk. Yang bisa direalisasikan disebut dengan kurikulum nyata, sementara itu, yang tidak bisa 

direalisasikan, sebenarnya adalah sesuatu yang masih menjadi ide. (Heijnen,2013) 

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam ipelaksanaan ikegiatan ipendidikan di 

sekolah ibagi ipihak-pihak iyang iterkait, ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung, seperti 

ipihak iguru, ikepala isekolah, ipengawas, iorangtua, imasyarakat idan ipihak isiswa itu 

isendiri.(Naufan, 2019) 

Secara igaris ibesar ikurikulum, isebagai isebuah irancangan, iterdiri idari iempat unsur, 

yakni icapaian ipembelajaran, ibahan ikajian iyang iharus idikuasai, istrategi pembelajaran untuk 

imencapai, idan isistem ipenilaian iketercapaiannya. Kurikulum memegang kedudukan ikunci 

isuatu ilembaga ipendidikan, isebab iberkaitan idengan penentuan iarah, isi, idan iproses 

ipendidikan, iyang ipada iakhirnya imenentukan imacam dan ikualitas lulusan isuatu ilembaga. 

i(Tim Ahmad saudi samosir, 2020) 

 (Deitje iAdolfien iK, i2014) Mengatakan Seiring idengan iperkembangan izaman idan 

perubahan isosial, imaka ikurikulum iakan isenantiasa iberubah ipula. iPerubahan ikurikulum 

terjadi iagar idapat imenyesuaikan iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi iserta 

harapan-harapan imasyarakat iyang isemakin ibesar iterhadap ipendidikan iformal. Kurikulum 

isebagai isuatu iprogram iterencana imemiliki irentang iyang icukup iluas idalam membentuk isuatu 

ipandangan iyang imenyeluruh. iSehingga idi isatu ipihak ikurikulum ibisa dimaknai idokumen iatau 

irencana itertulis imengenai ikualitas iyang iharus idimiliki imelalui suatu ipengalaman ibelajar, 

inamun ibisa idipandang isebagai iprogram iterencana idan menyeluruh iyang imenggambarkan 

ikualitas isuatu ibangsa. iSangat idapat idipahami dinamika iperubahan isosial, iekonomi idan 

ibudaya imasyarakat iglobal iyang ibegitu ideras mengharuskan iterjadinya ipengembangan 

ikurikulum ipada isuatu inegara itermasuk Indonesia. iOleh ikarena iitulah ikenapa iperubahan 

ikurikulum ipendidikan idi iIndonesia sangatlah icepat. i 

Kurikulum imembutuhkan ilandasan iyang ikuat iagar idapat idikembangkan ioleh sekolah. 

iAkan itetapi ipada ikenyataaannya ikurikulum idibuat isesuai istandar ikompetensi dan istandar 

inasional iyang idibuat idan iditetapkan ioleh ipemerintah. iSeharusnya, pengembangan ikurikulum 

iitu idilakukan ioleh isekolah iatau ilembaga ipendidikan itersebut yang ilebih imengerti idan ipaham 

imodel ikurikulum iseperti iapa iyang ilebih icocok idan sesuai iserta idibutuhkan. iPengalaman 

iselama isetengah iabad ilebih inegeri iini imengelola sendiri isistem ipendidikannya imenunjukkan, 

isetiap ikali imuncul ipembicaraan iyang mengarah ipada iupaya iperbaikan isistem ipendidikan 
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inasional iselalu iyang imenjadi ititik berat iperhatian iadalah ipembenahan ikurikulum, itermasuk 

ididalamnya ilahirnya kurikulum 2013 iyang ikemunculan ipertamanya iterkesan idipaksakan. i 

Yang imenjadi ipermasalahan iadalah, imengapa ihal itersebut idapat iterjadi? Apakah benar 

ikurikulum imemang imemiliki idasar idan ilandasan iyang ikuat iyang imemang disiapkan iagar 

ipeserta ididik, ipendidik, iorang itua idan ikomponen ipendidikan ilainnya sesuai idengan itujuan 

ipendidikan idan istandar ipendidikan. iApa iyang imendasari iitu semua? iBenarkah ikurikulum iitu 

idibuat iuntuk imemperbaiki ikurikulum iyang ilama dengan ikurikulum iyang ibaru, iyang isering 

idisebut idengan ievaluasi ikurikulum? iDimana sistem ievaluasi idigunakan iuntuk imenentukan 

itingkat ipencapaian ikeberhasilan ipeserta didik idalam ibentuk ihasil ikhusus. i(Nuraini iSoleman, 

i2020) 

Desentralisasi ipendidikan idi iIndonesia imemberikan isuasana ibaru idalam pengelolaan 

idan ipengembangan ikurikulum isekolah, iterlebih ilagi isetelah idiberlakukan Kurikulum iSatuan 

iTingkat iPendidikan i(KTSP). iKurikulum i2013 idirancang idengan karakteristik iyang 

idiharapkan iakan imampu imengembangkan ikeseimbangan iantara pengembangan isikap 

ispiritual idan isosial, irasa iingin itahu, ikreativitas, ikerja isama dengan ikemampuan iintelektual 

idan ipsikomotorik idalam idiri isiswa. i(Rahayu, i2016). Merdeka ibelajar imenjadi isangat ipenting 

ikarena iakan imembimbing ipraktisi ipenyusun kurikulum idi itingkat iprogram istudi iuntuk 

imerancang idokumen ikurikulum. (Tim, i2020)  

Kurikulum i2013 iyang imerupakan isalah isatu iupaya imemperbaiki ikualitas pendidikan. 

iKurikulum i2013 iini iyang imenekankan ipada iempat iaspek ipenilaian, ibaik dari ipengetahuan, 

isikap i(spritual idan isosial), idan ipsikomotorik. iPendidikan iyang iideal mencakup idomain 

ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor. iKetiga idomain itersebut merupakan fundamental idalam 

ipenilaian ipendidikan i(Bali, i2018). iKurikulum i2013 isalah isatu bentuk ipeningkatan idalam 

ipendidikan idi iIndonesia idengan imemberikan iproses pembelajaran iyang ibaik, iterlihat ibahwa 

ikurikulum i2013 ipada ipenumbuhan ibudi pekerti yang imenjadikan ipembentukkan ikarakter 

ipada isiswa, ibukan ihanya ipada iranah ikognitif saja iyang idikembangkan imelainkan ipada 

iproses iyang itampak idalam iberperilaku (psikomotorik). iSecara ikonseptual idari ikurikulum 

i2013 idicita-citakan iuntuk imampu melahirkan igenerasi imasa idepan iyang icerdas 

ikomprehensif iyakni itidak ihanya icerdas intelektualnya, itetapi ijuga icerdas iemosi, isosial, idan 

ispritualnya. i 

Hal iitu itampak idengan iterintergrasinya inilai-nilai ikarakter ikedalam iproses 

pembelajaran, itidak ilagi imenjadi isuplemen iseperti idalam ikurikulum i2006. iPendekatan dan 

istrategi ipembelajaran iyang idigunakan idengan imemberikan iruang ikepada ipeserta didik iuntuk 

imengonstruksi ipengetahuan ibaru iberdasarkan ipengalaman ibelajar iyang diperoleh idari ikelas, 
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ilingkungan isekolah, idan imasyarakat ijuga imampu imendekatkan peserta ididik ipada ikultul 

imasyarakat idan ibangsanya i(Sholeh iHidayat, i2013). Berdasarkan iprosedur idi iatas ibahwa 

idalam imereorganisasi ikurikulum iharus mempunyai panduan iyang ijelas, ibaik iteori, idan ifakta 

ilapangan. iSehingga ikurikulum iyang digunakan idapat imencapai itujuan ipembelajaran idengan 

imaksimal. 

 Berdasarkan iiprosedur iidalam iimereorganisasi iikurikulum iidi iiatas iibahwa setiap 

pengembang kurikulum isurvey idan imenganalisis isertaimenyimpulkaniisehingga iimateri 

pelajaran iiyang disampaikan iimampu iibersaing iidengan iidunia iiyang iisemakin iimaju. Materi 

pelajaran iiyang disampaikan iioleh iiguru iimemberikan iipengetahuan iiterkini, yang iidi idalamnya 

terdapat berbagai iibidang iikehidupan iisosial, iibaik iidalam keluarga, masyarakat, iihidup iisebagai 

warga negara. (Aset iiSugiana, ii2018). 

KAJIAN TEORI 

Pengertian iOrganisasi iKurikulum 

Organisasi kurikulum adalah komponen kurikulum yang di susun secara benar, seperti 

konten kurikulum, kegiatan dan pengalaman belajarnya, yang diorganisasi menjadi mata pelajaran, 

program, topik, unit, dan sebagainya guna mencapai keefektifan dalam proses pendidikan (Sugiana, 

2018). UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan-bahan 

pelajaran serta strategi yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu (“UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,” 2003) 

Menurut ipemahaman ipendapat idi iatas iorganisasi imerupakan iusaha iyang dilakukan 

idalam imengkoordinir ikegiatan idalam ipembagian itugas, itugas itersebut mempunyai itujuan 

ibersama idan idapat idipertanggung i ijawabkan. iPehaman iorganisasi mendekati iSchein. 

iOrganisasi idapat iterbentuk iapabila isuatu iusaha imemerlukan idari satu iorang idalam 

imenyelesaikan isuatu ikegiatan. i i 

Organisasi kurikulum adalah suatu bentuk penyusunan materi atau bahan ajar yang akan 

diajarkan kepada para peserta didik. Dengan adanya organisasi kurikulum ini maka diharapkan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan, tuntutan, dan harapan dari permasalahan-permasalahan 

yang di alami peserta didik, pendidik, maupun masyarakat (Aprilia, 2020) 

Kurikulum iadalah isesuatu iyang idirencanakan isebagai ipanduan iuntuk imencapai tujuan 

ipendidikan. iYang ibiasanya idirencanakan iadalah iide, iaspirasi imanusia iatau warganegara iyang 

iakan iterbentuk.Yang ibisa idirealisasikan idisebut idengan ikurikulum nyata, isementara iitu, iyang 

itidak ibisa idirealisasikan, isebenarnya iadalah isesuatu iyang masih imenjadi iide. i(Elisa, i2007). 
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Faktor- Faktor Organisasi Perubahan Kurikulum 

 Dalam iorganisasi ikurikulum iada ibeberapa ifaktor iyang iharus idiperhatikan, yaitu:  

a. iRuang iLingkup i(Scope) i 

Ruang ilingkup ikurikulum itidak idapat idipisahkan idari ikebutuhan ipeserta ididik, 

kebutuhan ikeluarga, imasyarakat, ibangsa, idan inegara. iRuang ilingkup ibahan ipelajaran juga 

iharus idengan ivisi, imisi, idan itujuan ipendidikan inasional, istandar ikompetensi lulusan, idan 

istandar ikompetensi imata ipelajaran iyang itelah iditetapkan. iSebagaimana telah idijelaskan idalam 

ijenis-jenis iorganisasi ikurikulum ibahwa isetiap iorganisasi mempunyai iruang ilingkup ibahan 

ipelajaran iyang iberbeda isehingga ikegiatan idan pengalaman ibelajar ipun ijuga iberbeda. iSetelah 

imemilih idan imenentukan iruang ilingkup bahan ipelajaran, ikemudian idisusun idalam iorganisasi 

ikurikulum itertentu isesuai idengan yang idiinginkan i(Abdullah iIdi, i2007). 

 b. iUrutan i(Sequence) i 

Sequence imenentukan iurutan ibahan ipelajaran idisajikan, apa iyang idahulu iapa iyang 

kemudian, idengan imaksud iagar iproses ibelajar iberjalan dengan ibaik. iSesuatu iyang baru 

misalnya ihanya idapat idipelajari ibila ibahan sebelumnya itelah idipahami, iatau ibila itelah dimiliki 

iketerampilanketerampilan itertentu atau ibila iperkembangan-perkembangan ianak telah 

imencapai itaraf itertentu. 

 c. iKesinambungan i(Continuity)  

Kontinuitas ikurikulum idalam iorganisasi kurikulum iperlu idiperhatikan, iterutama 

berkaitan idengan isubstansi ibahan iyang dipelajari isiswa, ijangan isampai iterjadi pengulangan 

iataupun iloncat-loncat iyang itidak jelas itingkat ikesukarannya. iPendekatan spiral imerupakan 

isalah isatu iupaya idalam menerapkan ifaktor iini. iArtinya imateri iyang dipelajari isiswa isemakin 

ilama isemakin mendalam iyang idikembangkan iberdasarkan keluasan isecara ivertikal imaupun 

ihorizontal (Rusman, i2009). i 

Perguruan itinggi isering imempermasalahkan iSMA ikarena ilulusan isukar mempelajari 

ibahan iperguruan itinggi, iwalaupun isebenarnya iguruguru iSMA itelah banting itulang 

imenyelesaikan ikurikulum. Perubahan kurikulum tentang tujuan serta alat-alat atau cara-cara untuk 

bisa mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Mengubah kurikulum berarti mengubah manusia, 

yaitu guru, pembinaan pendidikan, dan semua yang turut ikut serta dalam dunia pendidikan ( 

Nasution, 2009:252). Contohnya, ipeserta ididik sudah belajar ibahasa iInggris idari iSMP isampai 

iperguruan itinggi i(lebih ikurang i10 tahun), ternyata ibelum idapat iberkomunikasi idengan 

ibahasa iInggris idengan ibaik i(Abdullah iIdi, 2007). 

 d. iTerpadu i(Integrated)  
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Faktor iini iberangkat idari iasumsi ibahwa ibidang-bidang kehidupan imemerlukan 

pemecahan isecara imultidisiplin. iArtinya, ijika iguru imenggunakan subject icentered curriculum, 

imaka ibesar ikemungkinan ipengetahuan iyang idiperoleh peserta ididik menjadi terlepas-lepas 

idan itidak ifungsional. iMaka idari iitu iharus iadanya fokus ipada permasalahan iyang iperlu 

idipecahkan iberdasarkan ibidang-bidang ikehidupan. Untuk mencapai ipemahaman iyang iutuh 

idan imenyeluruh, imaka iketerpaduan iini ibukan hanya dilakukan ioleh iguru idalam iberbagai 

imata ipelajaran, itetapi ijuga ioleh ipeserta didik melalui ipengetahuan idari iberbagai isumber 

ibelajar iyang isaling iberhubungan (Abdullah Idi, i2007). 

e. iKeseimbangan i(Balance). i 

Dalamimenentukan ikeseimbangan iisi, imaka iperlu idipertimbangkan ibetapa penting 

idan iperlunya imasing-masing imata ipelajaran, isuatu ihal iyang itidak imudah karena isukar 

imenentukan ikriterianya. iAda iyang imenganggap ibahwa isemua imata pelajaran isama 

ipentingnya idari isegi iedukatif, iekonomi, istudi ilanjutan, ipembangunan negara, idan isebagainya. 

iMasalah ikeseimbangan iatau ibalance iini ikurangidirasakan pada sekolah ikomprehensif iyang 

imenggunakan isistem ikredit. iDi isamping mataipelajaran wajib itersedia isejumlah imata 

ipelajaran ipilihan iyang idapat diambilisiswa idengan bimbingan iguru.Kalau ihanya iberbicara 

itentang ikepentingan tentu semua ibahan pelajaran iadalah ipenting, itetapi ikepentingan itersebut 

iharus idikaitkan dengan pembentukan ipribadi ipeserta ididik isecara iutuh idan imenyeluruh 

i(Abdullah Idi, i2007).i 

 f. iWaktu i(Times) i 

Kurikulum iakhirnya iharus idituangkan idalam ibentuk imata ipelajaran iatau kegiatan ibelajar 

ibeserta iwaktu iyang idisediakan iuntuk imasing-masing imata pelajaran. Disini idihadapi imasalah 

idistribusi iatau ipembagian iwaktu iyang iharus imenjawab pertanyaan iseperti iberapa itahun isuatu 

imata ipelajaran iharus idiberikan, iberapa ikali seminggu idan iberapa ilama itiap imata ipelajaran. 

iApakah imata ipelajaran itu dipadatkan pada isatu isemester iataukah idisebarkan iselama ibeberapa 

itahun. iPenelitian tentang distribusi idan iefektivitas ikurikulum isangat ilangka. iMaka ikarena iitu 

distribusi waktu kebanyakan ididasarkan iatas itradisi ipengalaman, iatau ipertimbangan 

paraipengembang kurikulum.Uhbiyati (2008: 46) mengatakan bahwa setelah Indonesia merdeka 

dalam pendidikan maka dikenal beberapa waktu untuk memberlakukan kurikulum yaitu kurikulum 

sederhana (1947-1964), pembaharuan kurikulum (1968-1975),  kurikulum berbasis keterampilan 

proses (1984-1999), dan kurikulum berbasis kompetensi (2004-2006), dan yang terakhir adalah 

kurikulum dengan pendekatan saintific kurikulum 2013. 

Prosedur iMengorganisasi iKurikulum 
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 Beberapa icara imengorganisasi ikurikulum idalam i(Zainal iArifin, i2011) iyaitu sebagai 

iberikut: i 

     a. iReorganisasi imelalui iMata iPelajaran i 

Reorganisasi imelalui imata ipelajaran iialah ibuku imerupakan isumber ibelajar iyang 

penting ibagi ipeserta ididik idalam imemperlajari ikurikulum. i 

     b. iReorganisasi idengan iCara iTambal iSulam i 

Memilih ikurikulum iyang ibaik iyang isesuai idengan ikondisi idan itujuan isekolah. 

Dengan idemikian, ikurikulum isekolah imenjadi ikaya idengan iprogram-program iterbaik dan 

iberusaha imenghilangkan iprogram iyang idianggap ikurang ibaik. i 

     c. iReorganisasi imelalui iAnalisis iKegiatan i 

Dengan imenganalisis ikegiatan iyang berhubungan idengan isegala ijegiatan iyang iada 

idalam ikehidupan imasyarakat isiswa. Bahwa ianalisis ikegiatan iini ibertujuan isupaya ibahan/ 

imateri ipelajaran idapat idiarahkan pada ikehidupan imasyarakat iyang inyata. 

d. Reorganisasi imelalui iFungsi iSosial i 

Merumuskan ifungsi isosial iialah ibahan pelajaran idisampaikan idengan imengarah ike 

idalam ikehidupan isosial, ibagaimana isiswa nantinya ihidup ibersosial iantar iindividu iatau 

ikelompok idalam imasyarakat. i 

e.  Reorganisasi imelalui iSurvei i 

Pendapat iSurvei ipendapat ibisa idilakukan idari beberapa ipihak. iseperti ipeserta ididik, 

iorang itua, iguru, ipengawas, ikepala isekolah, tokoh imasyarakat, idan imitra isekolah i(Zainal 

iArifin, i2011). i 

f. Reorganisasi imelalui iStudi iKesalahan i 

            Pada itahap iini iasalisis istudi ikesalahan terhadap iproses ibelajar idan ihasilnya. 

iReorganisasi imelalui iAnalisis iMasalah iRemaja idimulai dengan menganaslisis i330 imasalah 

ikebutuhan iremaja iyang idibagi menjadi i11 ikelompok, iyaitu: iperkembangan ijasmani idan 

ikesehatan, ibiaya ihidup idan pekerjaan, ikegiatan isosial idan irekreasi, iberkeluarga, iminikah idan 

iseks, ihubungan sosial secara ipsikologis, ihubungan ipribadi, imoral, idan ikeagamaan, irumah 

itangga idan kerabat, pendidikan idan ikerja isama, ipenyesuaian iterhadap ipekerjaan isekolah, 

ikurikulum idan prosedur ipembelajaran i(Zainal iArifin, i2011). i 

 Berdasarkan iprosedur idalam imereorganisasi ikurikulum idi iatas ibahwa isetiap 

pengembang ikurikulum isurvey idan imenganaliss iserta imenyimpulkan isehingga imateri pelajaran 

iyang idisampaikan imampu ibersaing idengan idunia iyang isemakin imaju. Materi pelajaran iyang 

idisampaikan ioleh iguru imemberikan ipengetahuan iterkini, iyang idi dalamnya iterdapat iberbagai 

ibidang ikehidupan isosial, ibaik idalam ikeluarga, imasyarakat, hidup isebagai iwarga inegara. 
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METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam imengkaji ipenelitian imengenai Mengorganisir 

iPerubahan iKurikulum iBerbasis iMerdeka iBelajar idi SMP Swasta Al-Washliyah 1 ini iadalah 

ipenelitian ikualitatif fenomenologis,idengan ialasan iyaitu imenjelaskan ifakta sehingga 

imemberikan igambaran iyang ijelas itentang isituasi-situasi iyang kongritidilapangan. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara terstruktur dan observasi.  

Alasan imenggunakan ipenelitian ikualitatif idalam ipenelitian isaya iini iadalah iatas dasar 

ikesesuaiannya idengan irumusan imasalah isaya, isecara iumum ipenelitian ikualitatif itu ifocus inya 

iada itiga iyaitu: ipemahaman, iproses, idan ipemaknaan. iPenelitian isaya iini bertujuan iuntuk 

imengetahui ibagaimana iperubahan ikurikulum iyang iditerapkan idisekolah SMP Swasta Al-

Washliyah 1, idan iuntuk imengetahui ibagaimana iperkembangan ikurikulum terhadap ipeserta 

ididik idi isekolah SMP Swasta Al-Washliyah 1. iDari itujuan ipenelitian iskripsi saya iini imengarah 

isecara iumum ikepada ifocus ipenelitian ikualitatif iyaitu ipemahaman dan iproses. 

Partisipan i 

 Dalam penelitian ini yang terlibat menjadi partisipan adalah wakil kepala sekolah bagian 

kurikulum di di SMP Al-Washliyah 1 Medan. iDan ipartisipan iini idilakukan secara ilangsung ioleh 

ipeneliti iuntuk imeminta iizin iatas iketersediannya imenjadi partisipan idalam ipenelitian iini. 

iSebelum imelakukan ipenelitian ipeneliti imeminta persetujuan ipartisipan iuntuk imengisi 

iformulir iketersediaan iketerlibatan idalam penelitian ini idan ipeneliti ijuga imenjelaskan ihal iapa 

isaja iyang imau idi iteliti idalam ipenelitian iini mulai idari itujuan ipenelitian idan imetode 

ipenelitian. iPartisispan imenyatakan ketersediaan nya iuntuk imenjadi ipartisispan idalam 

ipenelitian iini idan imengikuti irangkaian wawancara iuntuk imembrikan iinformasi imengenai 

iMengorganisir iPerubahan iKurikulum Berbasis iMerdeka iBelajar idi SMP Swasta Al-Washliyah 1 

Medan. 

Prosedur iPenelitian 

Pendekatan yang yang digunakan peneliti dengan partisipan yaitu pendekatan personal 

dimana dengan pendekatan ini dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dan 

memperoleh informasi tentang focus suatu pertanyaan penelitian. Sebelum memulai penelitian, 

peneliti terlebih dahulu membuat kesepakatan mengenai wawancara dengan subjek yaitu perihal 

waktu dan tempat. Dalam proses wawancara peneliti menggunakan dua media yaitu Handphone 

untuk merekam dan juga buku untuk menulis supaya tidak terjadi kekeliruan dalam menuliskan 

wawancara yang telah dilaksanakan. 

iPengumpulan iData 
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Adapun ialat ipengumpulan idata idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Observasi iiiiI 

 Observasi iatau ipengamatan imerupakan iawal idari isebuah ikegiatan ipenelitian yang 

iakan idilakukan. iObservasi idapat idilakukan isecara ilangsung idengan ialat ibantu dan itanpa 

ialat ibantu. iPengumpulan idata idilakukan iuntuk imemperoleh iinformasi iyang dibutuhkan 

idalam irangka imencapai itujuan ipenelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara iterdiri iatas itiga itahap. iTahap ipertama iyaitu iperkenalan. iuntuk 

membangun ihubungan isaling ipercaya. iTahap ikedua iadalah itahap iterpenting ikarena data 

iyang iberguna iakan idiperoleh. iTerakhir iadalah iikhtisar irespon ipartisipan idan konfirmasi 

iatau iadanya iinformasi itambahan. iWawancara imerupakan isalah isatu metode pengumpulan 

idata idalam ipenelitian, iterutama ipenelitian ikualitatif.I 

Ada ibeberapa ijenis iwawancara iyang iperlu idipahami, isebelum imemutuskan akan 

menggunakan iyang imana, ibergantung ipada ipertanyaan ipenelitian iyang ihendak dijawab. 

Jenis ipertanyaan ijuga imenggambarkan iinformasi iyang iakan idiperoleh. Meskipun 

wawancara idianggap ihal iyang ibiasa inamun ipada ipenelitian, ikegiatan iini berbeda dengan 

ipercakapan isehari-hari. iJika ipenelitian imengharuskan ikolega sebagai partisipan, proses 

iwawancara itidaklah isemulus iyang idibayangkan. iBeberapa ikendala seperti kesalah pahaman 

ijuga idapat itimbul. iDiperlukan iteknik itersendiri iuntuk mengurangi kendala itersebut. 

iMelakukan iwawancara idengan imengikuti itahapan prosedur merupakan hal ipenting iagar 

ihasil iwawancara itidak imengecewakan. iSebagai perawat, sesungguhnya sudah imempunyai 

ibekal ikemampuan ikonseling iuntuk ilebih menguasai iketerampilan melakukan iwawancara 

idalam imemperoleh idata iseperti iyang diharapkan. i(Imami iNur Rachmawati, i2007) 

3. iStudi iDokumen 

Studi idokumentasi iatau iyang ibiasa idisebut idengan ikajian idokumen imerupakan 

teknik ipengumpulan idata iyang itidak ilangsung iditujukan ikepada isubjek ipenelitian dalam 

irangka imemperoleh iinformasi iterkait iobjek ipenelitian. i 

Dalam istudi idokumentasi, ipeneliti ibiasanya imelakukan ipenelusuran idata historis 

objek ipenelitian iserta imelihat isejauh imana iproses iyang iberjalan itelah terdokumentasikan 

idengan ibaik. iBerikut iadalah ipenjelasan iseputar ipengertian StudiiDokumentasi, 

iKekurangan idan ikelebihannya. iMenurut iSugiyono ipengertian Studi dokumentasi 

imerupakan isuatu iteknik ipengumpulan idata idengan icara imempelajari dokumen iuntuk 

imendapatkan idata iatau iinformasi iyang iberhubungan idengan imasalah yang iditeliti. (T 

Syndiana, 2020) 
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Alasan idigunakan idokumentasi iini iialah ihasil ipenelitian idari iobservasi dan     

wawancara akan ilebih iakurat ikarena idi idukung ioleh idokumen – idokumen ifoto dan catatan 

ilapangan iyang isudah idi idapatkan iyang iberhubungan idengan ikajian ipenelitian. Alat iyang 

idigunakan ioleh ipeneliti idalam idalam istudi idokumen iyaqng idilakukan ioleh peneliti iyaitu 

idengan imenggunakan ihandphone isebagai ialat idalam ipengumpulan idata, baik iitu 

idokumentasi, ipenyimpanan idokumen, idan ipenyimpanan ihasil iwawancara iyang sudah 

idilakukan idengan iinforman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengorganisasian Kurikulum Yang Diterapkan Di Sekolah SMP Swasta Al-Washliyah 1 

Organisasi kurikulum adalah komponen kurikulum yang di susun secara benar, seperti 

konten kurikulum, kegiatan dan pengalaman belajarnya, yang diorganisasi menjadi mata pelajaran, 

program, topik, unit, dan sebagainya guna mencapai keefektifan dalam proses pendidikan (Sugiana, 

2018). UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan-bahan 

pelajaran serta strategi yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan tertentu (“UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 

20 TAHUN 2003 TENTANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,” 2003) 

Organisasi kurikulum adalah suatu bentuk penyusunan materi atau bahan ajar yang akan 

diajarkan kepada para peserta didik. Dengan adanya organisasi kurikulum ini maka diharapkan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan, tuntutan, dan harapan dari permasalahan-permasalahan 

yang di alami peserta didik, pendidik, maupun masyarakat (Aprilia, 2020). Dalam hal ini organisasi 

kurikulum yang dilaksanakan oleh SMP Al-Washliyah 1 Medan sudah sesuai dengan teori yang 

telah disampaikan. Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Al-Washliyah 1 Medan 

memperoleh hasil informasi bahwa pengorganisasian kurikulum yang diterapkan di SMP Al-

Washliyah 1 masih menggunakan kurikulum 2013 dan belum menggunakan kurikulum Merdeka 

belajar. Menurut penjelasan dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 

Medan mereka akan menggunakan kurikulum Merdeka belajar di tahun ajaran yang akan 

mendatang. 

Pada saat ini telah terjadi beberapa perubahan yang tidak terlalu signifikan pada kurikulum 

akan tetapi Perubahan tersebut hanya terdapat di pada RPP saja. 

Untuk menghadapi sebuah perubahan terhadap kurikulum yang akan diterapkan di tahun 

ajaran yang akan datang kepala sekolah nantinya akan membuat suatu pembinaan serta pelatihan 
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terhadap guru untuk menghadapi kurikulum terbaru yaitu kurikulum Merdeka belajar di SMP Al-

Washliyah 1 Medan. 

Hamalik (2010:149) menyatakan bahwa dalam perencanaan kurikulum hal pertama yang 

dikemukakan ialah berkenaan dengan kenyataan adanya gap atau jurang antara ide-ide strategi dan 

pendekatan yang dikandung oleh suatu kurikulum dengan usaha-usaha implementasinya. Gap ini 

disebabkan oleh masalah keterlibatan personal dalam perencanaan kurikulum yang banyak 

bergantung pada pendekatan perencanaan kurikulum yang dianut. 

Untuk tercapainya suatu visi maupun misi serta tujuan yang terdapat di SMP Al-Washliyah 

1 Medan pada saat guru-guru membuat program pembelajaran guru-guru wajib mengaitkan 

perangkat pembelajarannya sesuai dengan visi dan misi serta tujuan yang terdapat di SMP Al-

Washliyah 1 Medan sehingga hasil dari Pembelajaran dapat mendukung serta mencapai suatu visi 

dan misi serta tujuan yang terdapat di SMP Al-Washliyah 1 Medan. 

Dalam pencapaian suatu visi dan misi sekolah Terdapat dua pendekatan pendekatan 

dalam perencanaan kurikulum, yaitu pendekatan yang bersifat “administrative approach” dan 

pendekatan yang bersifat “grass roots approach” (Rohiat, 2010:22). Pendekatan yang bersifat 

“administrative approach” kurikulum direncanakan oleh pihak atasan kemudian diturunkan 

kepada instansiinstansi bawahan sampai kepada guru-guru. Jadi from the top down, dari atas ke 

bawah atas inisiatif para administrator.  

Dalam hal ini tidak banyak yang dapat dilakukan oleh bawahan dalam melakukan 

perencanaan kurikulum, karena atasanlah yang memiliki kuasa penuh dalam melakukan 

perencanaan tersebut. Pendekatan yang bersifat “grass roots approach” yaitu, dimulai dari bawah. 

Pendekatan ini menekankan pada perencanaan kurikulum yang melibatkan bawahan bahkan pada 

tingkat guruguru untuk dapat bersama-sama memikirkan ide baru mengenai kurikulum dan 

bersedia menerapkannya untuk meningkatkan mutu pelajaran. 

Pada peningkatan mutu pelajaran secara umum pengorganisasian kurikulum yang 

diterapkan di SMP Al-Washliyah 1 Medan sesuai dengan teori terkait pengembangan kurikulum 

berbasis sekolah. Kecenderungan iperubahan ipembuatan ikeputusan ikependidikan idari isemula 

merupakan ikewenangan ipemerintah ipusat imenjadi ikewenangan iatau iontomi isekolah telah 

iterjadi idi inegara iAustralia isekitar ilebih idari idua idekade iterakhir iini. Sementara di iIndonesia, 

idesentralisasi ipendididkan iatau iotonomi idaerah imemberikan isuasana baru dalam ipengelolaan 

idan ipengembangan ikurikulum isekolah, iterlebih ilagi isetelah diberlakukannya iKurikulum 

iSatuan iTingkat iPendidikan i(KTSP). iPerubahan itersebut meliputi iperpindahan itanggung 

ijawab idalam ipengambilan ikeputusan iatas pengembangan kurikulum idari iyang ibersifat 

iterpusat ioleh ipemerintah imenjadi kewenangan iyang iada pada imasing-masing 
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isekolah/sekolah. iPara iguru idan iseluruh komponen sekolah/sekolah imenuntut ilebih ibanyak 

ikebebasan idalam imenentukan kurikulum idi sekolah/sekolah ioleh iwarga isekolah. iTuntutan 

itersebut ikarena, imodel pengembangan kurikulum iselama iini iadalah icentre ibased ior itop 

idown, iyaitu kebijakan pengembangan kurikulum iyang isepenuhnya iditentukan ioleh ipusat, 

ihanya sedikit isekali iotonomi ibagi setiap isekolah idalam iproses ipengembangan ikurikulum i. 

Aspek iperpindahan itanggung ijawab idi idalam ipengembangan ikurikulum memberikan 

iotonomi iyang iluas ikepada isekolah/sekolah idan iguru idi idalam mengambil isuatu ikeputusan 

iatas ikurikulum iapa iyang iperlu idikembangkan ikhususnya pada itataran isekolah/sekolahnya. 

iKeluasan isekolah idan iguru idi idalam imengambil keputusan iberkaitan idengan ipengembangan 

ikurikulum isekolah/sekolah iini idikenal dengan isebutan iPengembangan iKurikulum iBerbasis 

iSekolah/Sekolah i(SBCD). i i 

Dalam ikenyataannya isulit imenentukan iapa iyang ikhas iatau iunik idari iSBCD dalam 

iprakteknya, isebab imeliputi isuatu ikontinum ikegiatan iyang iberentang imulai idari seleksi 

iindividu ihingga ipenentuan iseluruh istaf isekolah. iBanyak iyang imenganggap bahwa ikeadaan 

iSBCD isemacam iitu imerupakan ipraktek iyang imengada-ada i(kosmetik), atau isebaliknya 

imemandangnya isebagai iprestasi idari ipraktek iSBCD. iSchool iBased Curriculum iDevelopment 

iatau ipengembangan ikurikulum iberbasis sekolah/sekolahimerupakan ipengembangan isuatu 

ikurikulum iatau isalah isatu iaspek idari kurikulum ioleh isatu iorang iguru iatau ilebih idi isuatu 

isekolah iuntuk imemenuhi kebutuhan-kebutuhan iyang idirasakan ioleh isekolah, iyaitu isuatu 

isolusi iuntuk memecahkan ipermasalahan iyang idialami idengan ikurikulum iyang iada. 

Faktor Penyebab Terjadinya Pengorganisasian Perubahan Kurikulum Di SMP Swasta Al-

Washliyah 1 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya perubahan kurikulum. Faktor 

penyebab perubahan kurikulum tersebut antara lain : 

1. Faktor filosofis, yaitu kebijakan pemerintah dibidang pendidikan nasional yang digariskan oleh 

GBHN menuntu 29 implementasi yang sesuai dengan formulasi dan evaluasi. Kebijakan yang 

dimaksud adalah kebijakan dalam Tap MPR No. IV/MPR?1973 tentang pendidikan dan 

pembinaan generasi muda. 

2. Faktor sosiologis, yaitu adanya inovasi dan gagasan-gagasan baru yang memasuki dunia 

pendidikan mempengaruhi system pendidikan nasional sebagai dampak dari pembinaan dan 

pembaharuan pendidikan, hasil analisis dan penelitian pendidikan nasional telah mendorong 

Departemen Pendidikan Nasional untuk melakukan perubahan kurikulum dan keluhan-

keluhan masyarakat tentang mutu lulusan pendidikan mendorong lembaga pendidikan untuk 

melakukan perubahan dan pengembangan kurikulum yang diimplementasikan dalam proses 
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pembelajaran. Dengan demikian praktek pelaksanaan pendidikan termasuk kurikulum perlu 

ditinjau kembali atau dilakukan perbaikan secara terus-menerus. 

3. Faktor psikologis, yaitu inovasi yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang efisien dan 

efektif telah langsung berpengaruh terhadap praktek pendidikan. Inovasi tersebut 

menggambarkan antara lain hasil proyek penulisaan buku pelajaran, hasil proyek perubahan 

kurikulum dan metode belajar (peningkatan kualitas lulusan), berlakuknya sistem pendidikan 

yang dapat meningkatkan kualitas output pendidikan, dan motivasi metode belajar mengajar 

terutama prosedur pengembangan system instruksional (PPSI). 

Menurut Rusman (2009:76) terdapat ibeberapa ikekurangan imaupun ikelebihannya idalam 

ikurikulum ibentuk iini. Kekurangan ikurikulum diantaranya isebagai iberikut: i1) ditinjau dari iujian 

iakhir iatau ites imasuk iyang iuniform, imaka ikurikulum iini iakan banyak menimbulkan 

ikeberatan, i2) ikurikulum iini itidak imemiliki iurutan iyang ilogis dan sistematis, i3) idiperlukan 

iwaktu iyang ibanyak idan ibervariasi isesuai idengan kebutuhanisiswa imaupun ikelompok, i4) 

iguru ibelum imemiliki ikemampuan iuntuk menerapkan ikurikulum ibentuk iini, i5) imasyarakat, 

iorang itua, idan isiswa ibelum terbiasa dengan ikurikulum iini. 

Sementara iitu, ikelebihan ikurikulum iini idalam i(Rusman, i2009) iadalah isebagai berikut: 

i1) imempelajari ibahan ipelajaran imelalui ipemecahan imasalah idengan icara memadukan 

ibeberapa imata ipelajaran isecara imenyeluruh idalam imenyelesaikan isuatu topik iatau 

ipermasalahan, i2) imemberikan ikesempatan ipada isiswa iuntuk ibelajar isesuai dengan ibakat, 

iminat, idan ipotensi iyang idimilikinya isecara iindividu, i3) imemberikan kesempatan ipada isiswa 

iuntuk imeyelesaikan ipermasalahan isecara ikomprehensif idan dapat imengembangkan ibelajar 

isecara ibekerja isama i(cooperative), i4) imempraktikkan nilai-nilai idemokrasi idalam 

ipembelajaran, i5) imemberikan ikesempatan ipada isiswa untuk belajar isecara imaksimal, i6) 

imemberikan ikepada isiswa iuntuk ibelajar iberdasarkan pada pengalaman ilangsung, i7) idapat 

imembantu imeningkatkan ihubungan ianatara isekolah dengan imasyarakat, i8) idapat 

imenghilangkan ibatas-batas iyang iterdapat idalam ipola kurikulum iyang ilain, i9) ibahan ipelajaran 

itidak idisusun isecara ilogis idanisistematis, i10) bahan ipelajaran itidak ibersifat isederhana, i11) 

idapat imemungkinkan ikemampuan iyang dicapai isiswa iakan iberbeda isecara imencolok, i12) 

imemungkinkan iakan imemerlukan biaya, iwaktu, idan itenaga iyang ibanyak. iOleh ikarena iitu, 

iperlu iadanya pengorganisasian yang ilebih ioptimal isehingga idapat imengurangi ikekurangan-

kekurangan itersebut. 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP Al-Washliyah 1 Medan 

memperoleh hasil informasi bahwa faktor penyebab terjadinya pengorganisasian perubahan 
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kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 Medan terdapat beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan 

faktor penghambat. 

Faktor penghambat yang terjadi akibat adanya perubahan pengorganisasian kurikulum di 

SMP Al-Washliyah 1 Medan yaitu karena para peserta didik belum sepenuhnya memahami 

mengenai Kurikulum 2013 Akan tetapi pada saat ini peserta didik sudah harus dituntut untuk 

belajar menggunakan kurikulum Merdeka belajar dan hal ini pasti akan mengakibatkan 

ketidakefektifan Dalam proses pembelajaran yang akan mereka jalankan di sekolah. 

Selain itu juga peserta didik di SMP Al-Washliyah 1 Medan mengeluhkan karena banyaknya 

beban tugas yang harus mereka hadapi pada saat kurikulum 2013 dijalankan. Dalam hal ini mereka 

sebagai peserta didik di SMP Al-Washliyah 1 Medan berpikir untuk menghadapi kurikulum yang 

terbaru yaitu kurikulum Merdeka belajar dan mereka belum sepenuhnya siap untuk menghadapi 

kurikulum terbaru ini. 

Akan tetapi selain adanya faktor penghambat yang terjadi akibat adanya pengorganisasian 

perubahan kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 Medan di tahun ajaran yang akan datang terdapat 

suatu faktor pendukung yaitu dengan adanya suatu perubahan kurikulum yang dihadapi peserta 

didik di tahun ajaran yang akan datang peserta didik harapannya agar bisa lebih aktif dibandingkan 

sebelumnya. Dikarenakan pada kurikulum Merdeka belajar ini siswa dituntut harus bisa mencari 

referensi-referensi sendiri terkait materi pembelajaran sehingga hal tersebut dapat membuat 

mereka lebih aktif lebih dari sebelumnya. 

Dalam hal tersebut hal di atas dari proses penelitian sesuai dengan teori yang disampaikan 

sebagai berikut Dalam iorganisasi ikurikulum iada ibeberapa ifaktor iyang iharus idiperhatikan, 

yaitu:  

a. iRuang iLingkup i(Scope) i 

Ruang ilingkup ikurikulum itidak idapat idipisahkan idari ikebutuhan ipeserta ididik, 

kebutuhan ikeluarga, imasyarakat, ibangsa, idan inegara. iRuang ilingkup ibahan ipelajaran juga 

iharus idengan ivisi, imisi, idan itujuan ipendidikan inasional, istandar ikompetensi lulusan, idan 

istandar ikompetensi imata ipelajaran iyang itelah iditetapkan. iSebagaimana telah idijelaskan idalam 

ijenis-jenis iorganisasi ikurikulum ibahwa isetiap iorganisasi mempunyai iruang ilingkup ibahan 

ipelajaran iyang iberbeda isehingga ikegiatan idan pengalaman ibelajar ipun ijuga iberbeda. iSetelah 

imemilih idan imenentukan iruang ilingkup bahan ipelajaran, ikemudian idisusun idalam iorganisasi 

ikurikulum itertentu isesuai idengan yang idiinginkan i(Abdullah iIdi, i2007). 

 b. iUrutan i(Sequence) i 

Sequence imenentukan iurutan ibahan ipelajaran idisajikan, apa iyang idahulu iapa iyang 

kemudian, idengan imaksud iagar iproses ibelajar iberjalan dengan ibaik. iSesuatu iyang baru 
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misalnya ihanya idapat idipelajari ibila ibahan sebelumnya itelah idipahami, iatau ibila itelah dimiliki 

iketerampilanketerampilan itertentu atau ibila iperkembangan-perkembangan ianak telah 

imencapai itaraf itertentu. 

 c. iKesinambungan i(Continuity)  

Kontinuitas ikurikulum idalam iorganisasi kurikulum iperlu idiperhatikan, iterutama 

berkaitan idengan isubstansi ibahan iyang dipelajari isiswa, ijangan isampai iterjadi pengulangan 

iataupun iloncat-loncat iyang itidak jelas itingkat ikesukarannya. iPendekatan spiral imerupakan 

isalah isatu iupaya idalam menerapkan ifaktor iini. iArtinya imateri iyang dipelajari isiswa isemakin 

ilama isemakin mendalam iyang idikembangkan iberdasarkan keluasan isecara ivertikal imaupun 

ihorizontal (Rusman, i2009). i 

Perguruan itinggi isering imempermasalahkan iSMA ikarena ilulusan isukar mempelajari 

ibahan iperguruan itinggi, iwalaupun isebenarnya iguruguru iSMA itelah banting itulang 

imenyelesaikan ikurikulum. Perubahan kurikulum tentang tujuan serta alat-alat atau cara-cara untuk 

bisa mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Mengubah kurikulum berarti mengubah manusia, 

yaitu guru, pembinaan pendidikan, dan semua yang turut ikut serta dalam dunia pendidikan ( 

Nasution, 2009:252). Contohnya, ipeserta ididik sudah belajar ibahasa iInggris idari iSMP isampai 

iperguruan itinggi i(lebih ikurang i10 tahun), ternyata ibelum idapat iberkomunikasi idengan 

ibahasa iInggris idengan ibaik i(Abdullah iIdi, 2007). 

 d. iTerpadu i(Integrated)  

Faktor iini iberangkat idari iasumsi ibahwa ibidang-bidang kehidupan imemerlukan 

pemecahan isecara imultidisiplin. iArtinya, ijika iguru imenggunakan subject icentered curriculum, 

imaka ibesar ikemungkinan ipengetahuan iyang idiperoleh peserta ididik menjadi terlepas-lepas 

idan itidak ifungsional. iMaka idari iitu iharus iadanya fokus ipada permasalahan iyang iperlu 

idipecahkan iberdasarkan ibidang-bidang ikehidupan. Untuk mencapai ipemahaman iyang iutuh 

idan imenyeluruh, imaka iketerpaduan iini ibukan hanya dilakukan ioleh iguru idalam iberbagai 

imata ipelajaran, itetapi ijuga ioleh ipeserta didik melalui ipengetahuan idari iberbagai isumber 

ibelajar iyang isaling iberhubungan (Abdullah Idi, i2007). 

e. iKeseimbangan i(Balance). i 

Dalamimenentukan ikeseimbangan iisi, imaka iperlu idipertimbangkan ibetapa penting 

idan iperlunya imasing-masing imata ipelajaran, isuatu ihal iyang itidak imudah karena isukar 

imenentukan ikriterianya. iAda iyang imenganggap ibahwa isemua imata pelajaran isama 

ipentingnya idari isegi iedukatif, iekonomi, istudi ilanjutan, ipembangunan negara, idan isebagainya. 

iMasalah ikeseimbangan iatau ibalance iini ikurangidirasakan pada sekolah ikomprehensif iyang 

imenggunakan isistem ikredit. iDi isamping mataipelajaran wajib itersedia isejumlah imata 
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ipelajaran ipilihan iyang idapat diambilisiswa idengan bimbingan iguru.Kalau ihanya iberbicara 

itentang ikepentingan tentu semua ibahan pelajaran iadalah ipenting, itetapi ikepentingan itersebut 

iharus idikaitkan dengan pembentukan ipribadi ipeserta ididik isecara iutuh idan imenyeluruh 

i(Abdullah Idi, i2007).i 

 f. iWaktu i(Times) i 

Kurikulum iakhirnya iharus idituangkan idalam ibentuk imata ipelajaran iatau kegiatan 

ibelajar ibeserta iwaktu iyang idisediakan iuntuk imasing-masing imata pelajaran. Disini idihadapi 

imasalah idistribusi iatau ipembagian iwaktu iyang iharus imenjawab pertanyaan iseperti iberapa 

itahun isuatu imata ipelajaran iharus idiberikan, iberapa ikali seminggu idan iberapa ilama itiap 

imata ipelajaran. iApakah imata ipelajaran itu dipadatkan pada isatu isemester iataukah idisebarkan 

iselama ibeberapa itahun. iPenelitian tentang distribusi idan iefektivitas ikurikulum isangat ilangka. 

iMaka ikarena iitu distribusi waktu kebanyakan ididasarkan iatas itradisi ipengalaman, iatau 

ipertimbangan paraipengembang kurikulum.Uhbiyati (2008: 46) mengatakan bahwa setelah 

Indonesia merdeka dalam pendidikan maka dikenal beberapa waktu untuk memberlakukan 

kurikulum yaitu kurikulum sederhana (1947-1964), pembaharuan kurikulum (1968-1975),  

kurikulum berbasis keterampilan proses (1984-1999), dan kurikulum berbasis kompetensi (2004-

2006), dan yang terakhir adalah kurikulum dengan pendekatan saintific kurikulum 2013.  

Berdasarkan ifaktor-faktor yang iharus idiperhatikan idalam iorganisasi ikurikulum bahwa 

ibeberapa ikomponen-komponen idi iatas iharus idi ipertimbangan iadanya. iKarena dengan 

iadanya idengan ikomponen itersebut, ibaik idalam iscope idan isequence inya tentang ibagaimana 

ipeserta ididik idiajarkan/ idiberikan iilmu isesuai ikebutuhannya inanti di masyarakat, idan 

ibagaimana iurutan ipelajaran itersebut. iDi itambah ilagi iketerpaduan ilmu pengetahuan iyang 

isaling iberhubungan iantara imata ipelajaran idengan imata ipelajaran yang ilainnya, idan itentunya 

ikeseimbangan idengan iintelektual, isosial, iestetis idan idalam diberikan idalam iwaktu iyang itelah 

idirencanakan. isehingga imenjadikan iproses pembelajaran ilebih iterarah idan ilebih iefektif iserta 

ilebih iefisien. 

Prosedur Pengorganisasian Perubahan Kurikulum Di Sekolah SMP Swasta Al-Washliyah 

1 Medan 

Pengorganisasian kurikulum merupakan suatu desain bahan kurikulum yang bertujuan 

untuk mempermudah peserta didik dalam menyerap pelajaran yang diajarkan guru sehingga dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan kondusif (Hidayati, 2017) 

Kurikulum i2013 iyang imerupakan isalah isatu iupaya imemperbaiki ikualitas pendidikan. 

iKurikulum i2013 iini iyang imenekankan ipada iempat iaspek ipenilaian, ibaik dari ipengetahuan, 

isikap i(spritual idan isosial), idan ipsikomotorik. iPendidikan iyang iideal mencakup idomain 
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ikognitif, iafektif, idan ipsikomotor. iKetiga idomain itersebut merupakan fundamental idalam 

ipenilaian ipendidikan i(Bali, i2018). iKurikulum i2013 isalah isatu bentuk ipeningkatan idalam 

ipendidikan idi iIndonesia idengan imemberikan iproses pembelajaran iyang ibaik, iterlihat ibahwa 

ikurikulum i2013 ipada ipenumbuhan ibudi pekerti yang imenjadikan ipembentukkan ikarakter 

ipada isiswa, ibukan ihanya ipada iranah ikognitif saja iyang idikembangkan imelainkan ipada 

iproses iyang itamdalam iberperilaku (psikomotorik). i 

Secara ikonseptual idari ikurikulum i2013 idicita-citakan iuntuk imampu imelahirkan 

generasi imasa idepan iyang icerdas ikomprehensif iyakni itidak ihanya icerdas intelektualnya, 

itetapi ijuga icerdas iemosi, isosial, idan ispritualnya. iHal iitu itampak dengan terintergrasinya inilai-

nilai ikarakter ike idalam iproses ipembelajaran, itidak ilagi imenjadi suplemen iseperti idalam 

ikurikulum i2006. iPendekatan idan istrategipembelajaran iyang digunakan idengan imemberikan 

iruang ikepada ipeserta ididik iuntuk imengonstruksi pengetahuan ibaru iberdasarkan ipengalaman 

ibelajar iyang idiperoleh idari ikelas, lingkungan isekolah, idan imasyarakat ijuga imampu 

imendekatkan ipeserta ididik ipada kultul imasyarakat idan ibangsanya i(Sholeh iHidayat, i2013). i 

Berdasarkan iprosedur idi iatas ibahwa idalam imengorganisasi ikurikulum iharus mempunyai 

ipanduan iyang ijelas, ibaik iteori, idan ifakta ilapangan. iSehingga ikurikulum yang idigunakan 

idapat imencapai itujuan ipembelajaran idengan imaksimal. 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peniti di SMP Al-Washliyah 1 Medan 

memperoleh hasil informasi terkait prosedur pengorganisasian perubahan kurikulum di sekolah 

SMP Al-Washliyah 1 Medan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa alasan terjadinya suatu 

perubahan kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 Medan di tahun ajaran yang akan datang karena 

adanya suatu tuntutan dari perkembangan zaman Sehingga peserta didik harus menciptakan suatu 

perubahan terhadap pola pikir mereka sehingga mereka dapat lebih aktif dari sebelumnya. 

Selain itu juga SMP Al-Washliyah 1 Medan dalam menghadapi perubahan kurikulum di tahun 

ajaran yang akan datang mereka sudah mempersiapkan prosedur pengorganisasian kurikulum 

berbasis Merdeka belajar yang nantinya guru-guru akan diberikan suatu bimbingan maupun 

pelatihan mengenai kurikulum Merdeka belajar yang akan diterapkan di tahun ajaran yang akan 

datang. 

Selain itu juga guru-guru maupun peserta didik ketika menghadapi kurikulum Merdeka 

belajar di tahun ajaran yang akan mendatang mereka harus siap dalam menghadapi suatu 

perubahan dan mempelajari kurikulum Merdeka belajar melalui media-media online seperti 

YouTube yang resmi dan lain-lain. 

Sebagai tambahan untuk menjalankan suatu kurikulum yang baru khususnya pada Merdeka belajar 

yang akan diterapkan pada tahun ajaran yang akan datang pastinya sekolah harus bisa 
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mempersiapkan segala fasilitas sarana maupun prasarana dalam menghadapi kurikulum Merdeka 

belajar yang akan dijalankan di tahun ajaran yang akan datang. 

Berdasarkan iprosedur idalam imereorganisasi ikurikulum idi iatas ibahwa isetiap  

pengembang ikurikulum isurvey idan imenganaliss iserta imenyimpulkan isehingga imateri 

pelajaran iyang idisampaikan imampu ibersaing idengan idunia iyang isemakin imaju. Materi 

pelajaran iyang idisampaikan ioleh iguru imemberikan ipengetahuan iterkini, iyang idi dalamnya 

iterdapat iberbagai ibidang ikehidupan isosial, ibaik idalam ikeluarga, imasyarakat, hidup isebagai 

iwarga inegara Pengembangan kurikulum adalah suatu proses yang menentukan bagaimana 

kurikulum akan berjalan. Pengembangan kurikulum menurut Hilda Taba adalah proses yang 

meliputi banyak hal diantaranya: 

1.Kemudahan suatu analisis tujuan; 2.Rancangan suatu program; 3.Penerapan serangkaian 

pengalaman yang berhubungan; 4. Peralatan dalam evaluasi proses. Singkatnya pengembangan 

kurikulum adalah perbuatan komplek yang menyangkut berbagai jenis keputusan, yaitu tujuan yang 

akan dicapai, materi pelajaran yang terukur, waktu yang disediakan,media pendidikan yang 

diperlukan, kompetensi guru yang diperlukan, dan sarana belajar yang mendukung. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengorganisasian kurikulum yang diterapkan di sekolah SMP Al-Washliyah 1 Medan saat ini 

masih menggunakan kurikulum 2013. Untuk kurikulum Merdeka belajar SMP Al-Washliyah 

1 Medan akan menerapkannya pada tahun ajaran yang akan mendatang. Selain itu juga 

terdapat suatu perubahan pada kurikulum saat ini yaitu perubahan yang terjadi pada proses 

penulisan RPP yang hanya terdapat satu lembar untuk setiap materi pembelajaran. 

2. Faktor penyebab terjadinya pengorganisasian perubahan di SMP Al-Washliyah terjadi karena 

terdapat dua faktor. Faktor pertama yaitu faktor penghambat di mana untuk menerapkan 

kurikulum Merdeka belajar di SMP swasta Al-Washliyah 1 Medan ini belum seluruhnya 

peserta didik siap untuk menghadapi kurikulum terbaru Karena pada saat ini peserta didik 

masih menyesuaikan dan memahami lebih dalam lagi kurikulum 2013 selain itu juga terdapat 

keluhan bahwa siswa mendapatkan beban tugas yang cukup banyak pada saat kurikulum ini. 

Faktor kedua yaitu adanya faktor pendukung dalam perubahan kurikulum di SMP Al-

Washliyah 1 Medan di mana faktor pendukungnya yaitu dengan adanya kurikulum Merdeka 

belajar siswa dituntut agar bisa menjadi lebih aktif daripada sebelumnya. 

3. Prosedur pengorganisasian perubahan kurikulum di SMP Al-Washliyah 1 Medan akan 

dilaksanakan pada tahun ajaran yang akan datang. Untuk menghadapi perubahan kurikulum 

terdapat suatu prosedur dimana guru-guru nantinya akan dilatih serta dibimbing untuk 
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memahami kurikulum Merdeka belajar sebelum masuk tahun ajaran baru yaitu tahun ajaran 

2023- 2024 
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